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Abstrak: Kualitas audit memiliki pengaruh besar dalam sebuah perusahaan untuk mengatur

jalannya keuangan dalam suatu perusahaan tersebut. Tentu saja dalam menjaga
kualitas audit tersebut dibutuhkan pengalaman, kompetensi, dan independensi dari
auditor itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan buukti mengenai
pengaruh pengalaman, kompetensi, dan independensi akuntan publik terhadap
kualitas audit. Menurut UU NO 5 Tahun 2011, Akuntan publik adalah seseorang yang
telah memperoleh izin untuk memberikan jasa audit kepada masyarakat. Standa
Profesional Akuntan Publik, yang selanjutnya disingkat SPAP adalah acuan yang
ditetapkan menjadi ukuran mutu yang wajib dipatuhi oleh Akuntan Publik dalam
pemberian jasanya. Data yang diperoleh dari kuisioner sebanyak 23 responden yang
merupakan akuntan publik yang bekerja di wilayah Jakarta Selatan. Data tersebut
kemudian diolah dengan menggunakan program IBM SPSS 25 dengan berbagai
macam pengujian. Setelah melakukan pengujian, diperoleh hasil penelitian dari uji
statistic T untuk pengalaman yang mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.293
(>0.05), independensi mempunyai nilai signfikansi sebesar 0.000 (<0.05), dan
kompetensi mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.126 (>0.05). Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, maka peneliti menarik kesimpulan bahawa pengalaman
berpengaruh negative terhadap kualitas audit, independensi berpengaruh positif
terhadap kualitas audit, dan kompetensi tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas
audit.

. Kata kunci : Pengalaman, Kompetensi, Independensi, Kualitas Audit

SPENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin modern dalam segala bidangnya membuat banyak

kemajuaf terutama dalam mendeteksi dan tranparansi terhadap hasil audit dalam suatu perusahaan.
Banyak sekali ditemukan kecurangan — kecurangan dalam pelaporan keuangan yang membuat para
akuntan =publik harus kritis dalam mendeteksi adanya kecurangan tersebut. Kecurangan yang
dimaksugd adalah pelaporan keuangan yang tidak sesuai dengan peraturan yang diterapkan oleh
pemerintah yang secara sengaja dibuat oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Menurut UU NO 5
Tahun 2041, Akuntan publik adalah seseorang yang telah memperoleh izin untuk memberikan jasa
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audit kepada masyarakat. Standar Profesional Akuntan Publik, yang selanjutnya disingkat SPAP
adalah acuan yang ditetapkan menjadi ukuran mutu yang wajib dipatuhi oleh Akuntan Publik dalam
pemberidmjasanya. Berdasarkan Standar Profesi Akuntan Publik (SAP) yang dilaksanakan auditor
dikatakan-berkualitas baik, jika memenuhi ketentuan dan standar pengauditan. Demikian proses
caudior hafus dikerjakan oleh orang yang kompeten dan independen. Salah satu fenomena kegagalan
ghiahtas audit adalah KAP HTM gagal dalam mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan yang
ncjd@kukan oleh PT. Kimia Farma berupa penggelembungan dana bersih. Sebagai akibat dari kejadian
geBse@t maka PT Kimia Farma TBK dikenakan denda sebesar Rp 500 juta, direksi lama PT Kimia
%M TBK terkena denda Rp 1 Milyar, serta partner HTM yang mengaudit PT Kimia Farma TBK
njﬂlaelﬁﬂa sebesar Rp 100 juta. Kesalahan yang dilakukan oleh KAP HTM (Hans, Tuanakotta &
E‘M@lstr@fa) tersebut adalah bahwa ia tidak berhasil dalam mengatasi resiko audit dalam mendeteksi
%@n?a penggelembungan laba yang dilakukan oleh PT Kimia Farma TBK walaupun ia telah
gnja.lankan audit sesuai dengan SAP.

5 2 TINJAUAN PUSTAKA
2. i. Teori Agensi
-}

M
) énﬁ

0%
Ep

-

@Teorl Keagenan menurut Romadona (2016) menyatakan bahwa teori keagenan berhubungan
}gi@g@ perjanjlan antar anggota perusahaan. Teori ini menjelaskan tentang pemantauan berbagai
cjm%ica%n jenis biaya dalam sebuah perusahaan atau kelompok tersebut. Manajer dalam sebuah
%)é_’tu@haan berkuasa dalam pengambilan keputusan sebagai agen untuk memaksimalkan dari laba
Q:i)egusahaannya dengan kebijkan yang dikeluarkan tersebut. Untuk mengurangi adanya kecurangan

atig dilakukan oleh pihak manajemen dan membuat laporan keuangan yang dibuat dapat dipercaya
oleh pihak prinsipal (Reliable), maka solusi yang dapat dijalankan adalah dengan melakukan
g)@gu_]lan yang dilakukan oleh pihak ketiga yaitu auditor independen. Teori keagenan dapat
~membantt. akuntan publik sebagai pihak ketiga dalam memahami konflik kepentingan yang muncul
:dzﬂam suatu perusahaan antara prinsipal dan agen. Dengan adanya akuntan publik yang independen
gdapat méinimalisir adanya kecuragan dalam pelaporan keuangan oleh manajemen. Sekaligus
“bertugas @alam mengevaluasi kinerja agen sehingga akan menghasilkan sistem informasi yang

nxb@guna bagi prinsipal (investor) serta kreditor dalam mengambil keputusan dalam investasi mereka.

ueb
nJn)

Kualitas Audit
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Menurut Watkins ela al (2004), kualitas audit adalah kemungkinan dimana auditor akan
inenemukan dan melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan klien. Menurut Wooten
g2§03) dalam mendeteksi salah saji, auditor harus memiliki sikap skeptisme profesional, yaitu sikap
%yaglg mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara krisis bukti
saudit. Salih saji dapat terjadi akibat dari kekeliruan atau kecurangan. Dalam mendeteksi salah saji,
‘auditor hdrus memiliki sikap skeptisme profesional, yaitu sikap yang mencakup pikiran yang selalu
“mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara krisis bukti audit. Salah saji dapat terjadi akibat dari
kekeliruan atau kecurangan. Menurut AAA Financial Accounting Standard Committee (2000)
menyatakan bahwa “Kualitas audit ditentukukan oleh beberapa hal, yaitu kompetensi (Keahlian
AkuntanzPublik) dan independensi dari akuntan publik tersebut. Hal tersebut berpengaruh langsung
terhadapdhasil kualitas audit dan berpotensi saling mempengauhi satu sama lain.”.

q

2.3. Péngalaman Kerja

Menurut Libby & Frederick (1990) mengemukakan bahwa seorang akuntan publik yang
berpengalaman mempunyai pemahaman yang baik dalam memberikan penjelasan — penjelasan
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mengenai kesalahan — kesalahan dalam pelaporan keuangan. Pengalaman juga membentuk seorang
akuntan publik agar mampu menghadapi dan menyelesaikan segala masalah dalam pelaksanaan
tugasnya/serta mampu mengendalikan kecenderugan emosional terhadap pihak penerima jasa audit.
Semakin lama pengalaman seorang akuntan publik maka semakin mampu dan ahli dalam menguasai
sdugasnya =dalam membentuk suatu laporan keuangan serta mendeteksi adanya kecurangan —
X%urangan pelaporan keuangan dalam perusahaan. Semakin banyak jenis tugas yang dilakukan oleh
Lga]@ntan publik, maka akan semakin banyak pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan dari
gpaak_ﬁanaan tugasnya tersebut.

?—_) Independensi
© Prinsip independensi dalam seorang akuntan publik dapat terganggu apabila seorang akuntan
ik méngalami konflik kepentingan dengan klien, melakukan pelaporan keuangan mereka sendiri,
%egﬂgdak sebagai penasehat kliennya (Ryan, 2001). Dalam aturan Etika Kompartemen Akuntan
@l&blﬁk_ (26801) menyatakan bahwa dalam melaksanakan tugasnya, seorang akuntan publik harus selalu
ﬁngnjgga sikap independen dalam memberikan jasa professional sebagaimana diatur dalam Standar
é’rbféﬁnonal Akuntan Publik yang ditetapkan oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia). Dalam pelaksanaan
%tuéasp segfang akuntan publik, tidak hanya dituntut untuk memiliki keahlian dalam mendeteksi
?ke,jguﬁngan saja, melainkan seorang akuntan publik juga dituntut harus bersikap independen terhadap
?L{lfengatauj)emakal dari jasa audit tersebut. Jika seorang akuntan publik tidak bersikap independen
Etel(éha“aap pemakai jasa audit, maka informasi yang diberikan tidak dapat dibuktikan kebenerannya

wyn eAuey,ue
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Standar umum pertama (SA seksi 210 dalam SPAP, 2001, mengatakan bahwa proses audit
tharus dilaksanakan oleh seorang individu yang memiliki keahhan yang cukup sebagai seorang
talilntan publik. Kompetensi yang diperlukan dalam proses audit tidak hanya penguasana terhadap
étg}ndar akuntansi dan auditing, melainkan juga penguasaan terhadap objek — objek dalam audit. Selain
g}tlg kemampuan seorang akuntan publik juga dapat dinilai oleh perusahaan dan masyarakat pada saat
‘nglakukah tugasnya dalam melakukan proses audit.

§3§ METODE

° 5 Ob] ek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seorang akuntan publik yang bekerja pada
Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta Selatan dan terdafar dalam IAI (Ikatan Akuntan Publik
giniﬂonesi@ serta tedapat dalam buku “Direktori Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik tahun
20227

‘uedode) u
sJaquun

3.2. Desian Penelitian

Dilihat dari persepektif yang dikembangkan oleh (Cooper & Schindler, 2017), desain
penelitia® dijelaskan sebagai berikut:
3.2.1. Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

Be@rdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, maka penelitian ini ditentukan
sebagai penelitian yang bersifat formal. Penelitian ini dikatakan penelitian formal karena penelitian
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ini bertujuan untuk melakukan uji hipotesis dan menjawab semua pertanyaan penelitian yang telah
dirangkai.

3.2.2. Metode Pengumpulan Data

@ & Berdasarkan penelitian ini, metode pengumpulan data yang dipakai adalah studi komunikasi.
Komunikasi dilakukan secara daring dengan menyebarkan pertanyaan — pertanyaan dalam bentuk
u§<11?15i0r1er§yang akan diberikan kepada para akuntan publik yang tersebar di seluruh Kantor Akuntan
3’@31& di Jndonesia Hal tersebut bertujuan agar mendapatkan respons dari pertanyaan yang diberikan
?ia%l mengumpulkan respons tersebut untuk di uji hipotesis.

Kontrol Peneliti Terhadap Variabel

1a et

Penehtlan ini termasuk dalam penelitian dengan desain ex post facto, karena peneliti tidak
1k1 kontrol langsung terhadap variabel — variabel yang telah dijabarkan. Peneliti hanya dapat
aporkan apa yang telah terjadi atau yang sedang terjadi pada saat penelitian ini berlangsung

4§L Tﬁ' uan Studi
LC'JC Peticlitian ini menggunakan studi deskriptif karena bentuk penelitian ini bersifat
ngumpulkan data dari respons akuntan pubik dan menguraikan secara menyeluruh mengenai
%)%‘sé”alanﬁang dinamis. Tujuan dari studi penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjabarkan
ﬁlengenai ;apakah pengalaman, independensi, dan kompetensi akuntan publik berpengaruh terhadap

jﬂfahtas audlt

@ begadall)
é‘o

d uebyzuadayyniun efyeydle
%@qmmw ne%rﬁ =

Qo

5 Dlmens1 Waktu
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Bérdasarkan dimensi waktu yang telah ditentukan dalam penelitian ini, maka penelitian ini
amgrupakan studi lintas bagian (cross-sectional studies) karena penelitian ini hanya dilakukan saru kali
ﬂ@l menygjikan hasil dari satu kejadian dalam satu waktu. Peneliti melakukan pembagain kuisioner
ﬂc%)ada Kantor Akuntan Publik (KAP) di seluruh wilayah Jakarta Selatan pada bulan Februari 2023.

33.2.6. Cakupan Topik

5 5 Berdasarkan cakupan topik yang telah ditentukan dalam penelitian ini, maka cakupan topik
g{a%g digunakan dalam penelitian ini adalah studi statistic, dimana studi ini berusaha mengungkap
d{ggakterrstlk populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel. Hipotesis dalam
gp&iehtlan ini diuji secara kuantitatif.

'ug;odm ueunsn
NJaquIns uey

.2.7. Tangkungan Penelitian

Lingkungan penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan karena peneliti
menyebdfkan kuisioner dan mengumpulkan respons tersebut secara langsung kepada responden yang
diteliti.

3.2.8. Kesadaran Persepsi Partisipan

Ddta yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dimana data tersebut diperoleh
secara lafigsung dari tangan pertama (Akuntan publik) pada Kantor Akuntan publik di wilayah Jakarta
Selatan) £
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3.3. Variabel Penelitian
3.3.1. Variabel Dependen

—  Variabel dependen atau variabel terikat yang menjadi variabel pada penelitian ini adalah
kudlitas audit. Dalam penelitian ini yang dimaksud variabel dependen adalah kualitas audit. Indikator
dinfuk mengukur variabel dependen ini adalah kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit dan
uﬁ(li’ﬁlia‘[ laporan hasil pemeriksaan. Untuk instrument pengukuran variabel yang digunakan dalam
eglelj_tiaﬁ ini adalah berupa pernyataan. Dalam pernyataannya, menggunakan skala likert 5 poin yang
:teﬁhpr darr 5 = Sangat Setuju, 4 = Setuju, 3 = Netral, 2 = Tidak Setuju, dan 1 = Sangat Tidak Setuju.

25; Varlabel Independen
O

. Pengalaman

e ue!@aqaspd! n
&)
Ul

Ecngalaman akuntan publik adalah pengalaman dalam melakukan audit laporan keuangan
k dari §egi lamanya waktu, banyaknya penugasan maupun jenis —jenis kasus yang pernah ditangani
il 2006:26).

1%
=

. Independensi

Ipuad yebuyugday yngyn efyeyledi
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Independen berarti seorang akuntan publik dalam menjalankan tugasnya tidak mudah
%1 ei‘fgaruhl oleh faktor — faktor tertentu. Salah satu faktor utama yang dapat diambil adalah seorang
:aI@ntan publik tidak dibenarkan untuk memihakan kepada siapapun. Seorang akuntan publik
(udlwajlbkan untuk bersikap jujur dalam menjalankan tugasnya, tidak hanya kepada manajemen dan
?ggermhk pemsahaan melainkan juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaannya
ojsébagal seorang akuntan publik.

3
3.3.2.3. Kompetens1

Dalam kompetensi seorang akuntan publik, terdapat dua dimensi yang menjadi dasar dalam
seordflg akuntan publik yaitu pengetahuan dan pengalaman dari diri akuntan publik tersebut
enurut Tjun Tjun et al.,2017).

i

YEinjueod

Teknik Pengumpulan Data

d ‘Yelugy eAssydlesiinug

Auaw Bep

Feknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
@Lﬁﬂvel dilnana metode survei adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat
?tegtentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data,
§$ perti mengedarkan kuisoner, test, wawancara terstruktur, dan sebagainya (Perlakuan tidak seperti
Elzgam ekSperimen) (Sekaran & Roger, 2018:130). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
<perlakuan dalam pengumpulan data dengan menggunakan kusioner yang dilakukan secara tertutup.
PDimana Kuisioner tersebut akan disebarkan melalui Google Form dan mendatangi langsung ke seluruh
“Kantor Aduntan Publik (KAP) di wilayah Jakarta Selatan.

3.5. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah
dengan menggunakan Purposive Sampling. Purposive sampling sendiri merupakan pengambila
sampel déngan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan
untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diambil.
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°Z 3. Teknik Analisis Data

3.6.1. (-Statistik Deskriptif

—

o o b_ x Statlstlk deskriptif memberikan gambaran bahwa suatu data yang dapat dilihat dari nilai
o Eaia— rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range kurtosis, dan skewness
@ 2 gl@mencengan distribusi) (Ghozali 2018:19).
‘g' o ‘5 % T 5
5 2 3.6.22 = Uji Kualitas Data
a=23292 @
=72 3.6.241. - Uji Reliabilitas
3 g c 8 O
=228 =
é% §§ § 5 Suatu kuisioner dikatakan riliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap suatu
an < @@n@ta&n adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018:47). Reliabilitas
x - gnﬁrugakan alat untuk mengukur suatu kusioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
- & v a o1 )
o % 8 ® o -
=5 g.g.z&. =. Uji Validitas
Q o T T C =
% & Eg - Suatu kuisioner dikatakan riliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap suatu
27 %e‘in'yataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018:47). Reliabilitas
= Qq)nérupakan alat untuk mengukur suatu kusioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
5 B3.63. Uji Asumsi Klasik
= =5 -
& 3831 = Uji Multikolinieritas

T 0

g 5 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah modal regresi ditemukan adanya

kotelasi antar variabel bebas (Independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
Qilantara vdriabel independen (Ghozali, 2018:107). Dalam suatu pengujian, untuk mendeteksi ada atay
Etl(%'flknya multikolonieritas di dalam regresi dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan
agfannya yaitu Variance Inflation Factor (VIF).

e
n

Uji Heterokedastisitas

nsnAugg ‘yerw)ieA
ng uexingsAusw u
)
)
1)

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
éketldaksamaan variance dari residual satu pengamatan dengan pengataman lain. Jika variance dari
5§aﬁ1 residtral ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut
Tgigégeroskedastlsltas (Ghozali, 2018:137).

3.633. ¢ Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model reégresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas data dapat
diuji den@an cara uji Kolmogorov-Smirnov (K — S) dengan menggunakan taraf signifikansi yang dapat
dilihat dazi output SPSS bagian Asymp.

3.6.4. = Uji Hipotesis Penelitian

3.6.4.1 7 Uji Koefisiien Determinasi (Adjusted R?)
' 6
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Koefisien determinasi (R?) pada dasarnya digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel dependen.
3.6.4.2. @ Uji F
- T
= Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara

d

%sama%ma atau simultan mempengaruhi variabel dependen.
>} (g
(o]
6.43. 2 UjiT
3 = =
= £ @ Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh antara satu variabel
énj élofas/lﬁdependen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.
= o
> Analisis Model Regresi Linear Berganda
= Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan
lingar antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen.

=
o
|Z]
o

Buepun-bughun !6un(‘f)'U|

Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Audit

(319 ueny] YIMY exirew.olu] uep siu
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Pernyataan Minimum Maksimum Mean
1 3 5 4.43

2 3 5 4.48

3 3 5 4.30

4 3 5 4.57
Rata — Rata Variabel Kualitas Audit 4.455

Dapat dilihat bahawa rata — rata jawaban responden atas pernyataaan pada variabel

kualitas audit 4.455 yang artinya responden setuju dengan pengaruh variabel kualitas audit
Tabel 2

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi Akuntan Publik

Pernyataan Minimum Maksimum Mean
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1 3 5 4.17
2 3 5 4.26
3 3 5 4.39
4 4 5 4.52

Rata — Rata Variabel Kualitas Audit 4.355

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Independensi Akuntan Publik

Tabel 3

Dapat dilihat bahwa rata — rata jawaban responden atas pernyataan pada variabel
ntéhsi akuntan publik 4.355 yang artinya responden setuju dengan pengaruh variabel
terszi akuntan publik.

Pernyataan Minimum Maksimum Mean
1 3 5 4.48

2 4 5 4.78

3 3 5 4.43

4 3 5 4.26

5) 3 5) 4.43
Rata — Rata Variabel Kualitas Audit 4.476

Dapat dilihat bahwa rata — rata jawaban responden atas pernyataan pada variabel

d nsi akuntan publik 4.476 yang artinya responden setuju dengan pengaruh variabel

‘&ompeteiisi akuntan publik.
7

Hasil Uji Statistik Deskriptif \Zi?:t:l Pengalaman Akuntan Publik
Pernyataan Minimum Maksimum Mean
1 4 5 4.35
2 3 5 4.26
8
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4 5 4.30
3 5 4.13
Rata — Rata Variabel Kualitas Audit 4.26

=. Dapat dilihat bahwa rata — rata jawaban responden atas pernyataan pada variabel
ndensi akuntan publik 4.26 yang artinya responden setuju dengan pengaruh variabel

anian akuntan publik.
= Uji Kualitas Data
Uji Validitas
Tabel 5
Hasil Uji Validitas
No Variabel Pernyataan Pearson Sig Keterangan
Correlation

1 Kompetensi 1 0.0000 0.05 Valid
2 0.0000 0.05 Valid
3 0.0000 0.05 Valid
4 0.0000 0.05 Valid

2 Independensi 1 0.0000 0.05 Valid
2 0.0000 0.05 Valid
3 0.0000 0.05 Valid
4 0.0000 0.05 Valid
5 0.0000 0.05 Valid

3 Pengalaman 1 0.0000 0.05 Valid
2 0.0000 0.05 Valid
3 0.0000 0.05 Valid

9
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4 0.0000 0.05 Valid
® 4 Kualitas 1 0.0000 0.05 Valid
- u
o o9 = Audit
83w =2 .
e cag (Y 2 0.0000 0.05 Valid
sS85 % T 3,
5253 % % 3 0.0000 0.05 Valid
o = %jj =2
Zg99 8 = 4 0.0000 0.05 Valid
o > % I E (9]
§5552 3
5302 =
- § E § = § Penelitian ini menggunakan uji validitas dengan asumsi r hitung (Pearson Correlation)
% & Jebihtbesat dari nilai Sig, maka bisa dikatakan valid.
25853 3
2 2 #422- 7 UjiReliabilitas
53533 9
s32298 2 Tabel 6
a8~ 29 3
s 5= § Hasil Uji Reliabilitas
% % ; I‘_:&;o Variabel Cronbach Alpha | Standar Output | Keterangan
= =3 @
5 23 4 (o) Alpha
®2 -
c & & Kompetensi 0,847 0,700 Reliabel
n = =1
55 o)
z % 2 Independensi 0,831 0,700 Reliabel
=5 3 Pengalaman 0,784 0,700 Reliabel
53 |
-2 [4 [ Kualitas Audit 0,823 0,700 Reliabel
ST e
sz =
£ c
> o -+
5 c W

> v Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Cronbach Alpha (a) untuk melakukan uji
%Zregabilitg. Setelah mendapatkan Cronbach Alpha (a), maka penulis akan membandingkan dengan
chilai standar output alpha yaitu sebesar 0,70.
4.3. Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas
Tabel 7

Hasil Uji Normalitas

10
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Q
motmalita kolmogrov-smirnov dapat disimpulkan bahwa data diatas berdistribusi secara normal.

A
£ 2
S~
AR
OW \\gﬁ
> &
Z é Unstandardized
& :
® Residual
N - T
9 22 x N 23
QE Uo U QE Q.
© g g g © b= B
@8 E£2eg o Normal Parameters ? Mean 0.0000000
I3 =0 =3 3
e3P 38 8 F =
@>x323@ x =X Standar 1.37678144
582352
z % ~27° =1 - ..
352098 © R Deviation
= 3 o - g— O P
sg’3a = 2
= Q > - .
=532 %% 2 3 | MostExtreme Differences Absolute 118
>3 c X > -+
358852 & _
ggezc§ o Positve 118
es5Z@gz 35 9 :
53529 & Negative -.088
SsQ 0T I C
< QO 0D x 3 o
U 5L S o o g —
a5 %53 E - Test Statistic 118
e o =
Q E g ,C— =} - -
5 2@ 3 Asym. Sig. (2-tailed) .200°¢
) o =
= o 3, &
0 — 2~ .
5@ 28 3
C < =5
»n X % O A
= 2 3 §_ Dapat diketahui bawah nilai signifikan atau Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 yang
= Z:érﬁnya diatas dari nilai a 0.05. Dengan demikian, berdasarkan kesimpulan hasil diatas dalam uji
&
<
Q
c
=
3.
Q.
Q
)
3
on
@D
>
c
c
Q
©
Q
©
C
=)

53 9
@.5.2 2 Uji Heterokedastisitas
25 Tabel 8
3.3
e 3 Hasil Uji Heterokedastisitas
22 @ _ . :
2 e g Model Ustandardized Standardized t Sig
i £
DY ; Coefficients Coefficient
s2 @
33 =, B Std. Beta
% n
' & Error
=)
5 (Constant) 2.096 2.766 .758 | .458
o
§ Kompetensi 0.05 .082 0.12 .051 | .960
Q
%_’- Independensi -131 072 -.391 -1.804 | .087
()
; 11
;
)
)
s |
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W

Pengalaman 110 .099

-.237

1.104 | .283

®

—_

Q

5 Diperoleh nilai Sig. dari variabel kompetensi akuntan publik 0.960 > 0.05, variabel
@nﬁependenm akuntan publik 0.087 > 0.05, dan variabel pengalaman akuntan publik 0.283 > 0.05

5L

Cl

‘multikolmearitas.
T = e
4.4, £ Hasil Uji Hipotesis
S-S -
44.1. = UjiF
23 =
g @ Tabel 10
' & Hasil Uji F
=)
S Model Sum of df Mean F Sig
o
§ Squares Square
2_’., Regression | 52.211 3 17.404 7.929 .001°
x
()
2 12
E
)
)
s |

B
é g é&gablla semua nilai Sig. Variabel di atas 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi
S = i‘hégeroskegstlsnas dalam model regresi ini.
T 9T o % =
o= ?é%ﬁ ~  Uji Multikolinieritas
o = o = s @
>3320 % = Tabel 9
3 % c g O ;
3= =8 5 = Hasil Uji Multikolinieritas
Q. =0 o =
2l % gl\/B)dj;l § Unstandardized Standardized t Sig Collinearity Statistics
4°82 & g
d5583 @ Coefficients Coefficient
392 3
Qoo c o B Std. Error Beta Tolerance VIF
S0 53 a2 9
<l @3 O S
5| 7 Constant 5| 2.910 5.637 516 | .612
] £ 8
o Kempetensi;|  -.268 167 -278 -1.599 | .126 774 1.292
d 2 =
?- |n<§e®ndens‘£< 705 148 789 4780 | .000 .859 1.165
’ - § =
P@gﬂ%lamar@ 219 203 176 1.081 .293 .878 1.139
& 2 S
-
S > e
s 2 Dapat disimpulkan bahawa kompetensi akuntan publik memiliki nilai VIF sebesar 1.292
=90 dan Tolerance 0.774 > 0.1, Independensi Akuntan Publik memiiki nilai VIF sebesar 1.165 <10

Tolerance 0.859 > 0.1, dan Pengalaman Akuntan Publik memiliki nilai VIF sebesar 1.139 dan
erance 0.878 > 0.1, maka dapat dinyatakan bahwa variabel — variabel diatas bebas dari




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluiy uep ynidy uesnnuad

Residual 41.702 19 2.195
@ Total 93.913 22
- T
@ = x
3T 2
25 '9. Diketahui bahwa nilai F hitung yakni 7.929 dengan nilai Sig. sebesar 0.001 < 0.05. Jadi

~dapat dlslglpulkan bahwa model regresi diatas dapat digunakan untuk memprediksi Y (Kualitas Audit)
1gjgtt@u ;E—iap& dikatakan bahwa Kompetensi, Independensi, dan Pengalaman Akuntan Publik dapat
@r“éumakagauntuk memprediksi Kualitas audit.

%4?)‘ Q:é % Uji t

82 3 Tabel 11

% ;7 “é g Hasil Uji t

é‘ ® § = Model Ustandardized Standardized t Sig
53 3

3 i S :-J. Coefficients Coefficient

258 3

=2° 3 B Std. Beta

® 3 g Error

z§ 3

§'8 z (Constant) 2.910 5.637 516 | .612
-3 =

o2 = -

2 5 = Kompetensi -.268 167 -.278 -1.599 | .126
=3 Q

n =

23 % Independensi .705 .148 .789 4.780 | .000
E ) Pengalaman 219 203 176 1.081 | .293
3 5

- -

=2 B

§ g "’. Dapat diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: Kualitas Audit: 2.910 + -
@ 268 qupetens1 Akuntan Publik + 0705 Independensi Akuntan Publik + 0.219 Pengalaman
. lguntangubhk

~ 3 =

5 g g Berdasarkan hasil pengujian variable pengalaman akuntan publik mendapatkan nilai

%oeﬁsieﬂegresi sebesar 0.219 dan nilai sig sebesar 0.293 yang berarti pengalaman tidak
-Eoerpengzg.lh terhadap kualitas audit. (H1) ditolak.

= Berdasarkan hasil pengujian variable kompetensi mendapatkan nilai koefisien regresi
sebesar 168 dan nilai sig sebesar 0.126 yang berarti kompetensi tidak berpengaruh terhadap
kualitas oldlt (H2) ditolak.

3 Berdasarkan hasil pengujian variable independensi akuntan publik mendapatkan nilai
koefisienregresi sebesar 0.175 dengan nilai sig sebesar 0.000 yang berarti independensi
berpengmh positif terhadap kualitas audit. (H3) diterima.

13
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Tabel 12

- I Hasil Uji Koefisien Determinasi
o O =
i) R R Square Adjusted R Square
£3 _ : 746 556 486
7€ o
2 é Q_é Dikehaui bahwa korelasi antar variabel dependen (Kualitas Audit) dengan R Sebesar
0.746; berarti hubungan antara pengalaman, independensi, kompetensi, dan kualitas audit sebesar
Q%Gg Sedangkan untuk koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.556 yang berarti variabel kualitas

o
e

<audit-dapat dijelaskan oleh variabel independen (Pengalaman, independensi, dan kompetensi) adalah
%eﬁe%r 55.6%.

5 PEMBAHASAN
o Pengaruh Pengalaman Akuntan Publik terhadap Kualitas Audit pada KAP di
h Jakarta Selatan

S]

S]

N

E)dgpum-f)ue

%uQﬂ YRou

a

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

n) eA=e

ueyip!

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah pengalaman akuntan public berpengaruh
itif tethadap kualitas audit. Variabel pengalaman akuntan public mendapatkan nilai koefisien
Jegresi sebesar 0.219 dan nilai sig sebesar 0.293 sehingga pengalaman tidak berpengaruh terhadap
“kualitas audit dan hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak. Kualitas audit tidak dipengaruhi oleh
: eg”lgalan{én, yang memiliki arit semakin besar pengalaman akuntan public tidak menjamin tingginya

“kualitas audit.

O

]

¥
ugs

e

\alv;

nNae

Pengaruh Independensi Akuntan Publik terhadap Kualitas Audit pada KAP di
layah Jakarta Selatan

<

eluey
p ue;

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah independensi berpengaruh positif terhadap
%ﬂ?alitas audit. Variabel independensi mendapatkan nilai koefisien regresi sebesar 0.705 dan nilai sig
@eﬁesar 0.000 sehingga independens berpengaruh positif terhadap kualitas audit dan hipotesis kedua
~dafam petelitian ini diterima. Kualitas audit dipengaruh secara positif oleh variable independensi yang
gngmilik'garti semakin tinggi independensi maka akan semakin tinggi juga kualitas audit yang
@hgasilkan.

3. Pengaruh Kompetensi Akuntan Publik terhadap Kualitas Audit pada KAP di Wilayah
arta‘Selatan

v

J
§ " Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah kompetensi akuntan public berpengaruh
positif tefhadap kualitas audit. Variabel independensi mendapatkan nilai koefisien regresi sebesar -
.0268 dan nilai sig sebesar 0.126 sehingga kompetensi berpengaruh negative terhadap kualitas audit
dan hipatesis dalam penelitian ini ditolak. Kualitas audit dipengaruhi secara negative oleh variable
kompetensi yang memiliki arti bahwa semakin tinggi kompetensi akuntan public semakin rendah juga
kualitas atdit yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mendukung juga tidak
berpengdtuhnya kompetensi akuntan publik terhadap kualitas audit, yakni penelitian yang dilakukan
Fransiska:Kovinna dan Betri (2014) yang juga meneliti variabel kompetensi akuntan publik terhadap
kualitas audit.

14
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6. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : Tidak

terdapat @ukup bukti bahwa pengalaman dapat mempengaruhi kualitas audit, Terdapat cukup bukti
bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, dan Tidak terdapat cukup bukti
sbahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Karena adanya keterbatasan waktu
E&"iam pefelitian ini, maka penulis memberikan saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut :
@tuk peiieliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah responden pada setiap variabelnya

r penelitian dapat lebih luas dan dapat mengidentifikasi pengaruh dari masing — masing variabel
@e&u‘[ Bntuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah responden yang lebih banyak
r cakupan data yang dimiliki semakin beragam, dan Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk
na:mbah Jumlah pernyataan yang lebih banyak agar jawaban yang didapatkan lebih beragam.
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